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ABSTRAK

Kawasan Bandar Udara merupakan area yang memiliki tingkat risiko kebakaran yang
tinggi, terutama karena adanya konsentrasi bahan-bahan mudah terbakar dan aktivitas yang
padat. Selain itu, keberadaan berbagai fasilitas pendukung seperti hangar, gudang bahan
bakar, dan terminal penumpang, menjadikan kawasan ini rentan terhadap insiden
kebakaran. Namun, berdasarkan observasi awal, kesadaran dan kesiapan masyarakat
sekitar terhadap potensi bencana kebakaran masih tergolong rendah. Hal ini dapat
memperburuk dampak apabila terjadi kebakaran, mengancam keselamatan jiwa, harta
benda, serta kelancaran operasional bandara. Tujuan dilaksanakan penyuluhan ini adalah
setiap peserta diharapkan memiliki pengetahuan dasar terkait penanganan kebakaran di
area sekitar Bandar Udara guna meningkatkan pengetahuan masyarakat pada umumnya
terkait pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat di
kawasan Bandar Udara terhadap ancaman bencana kebakaran. Penyuluhan yang diberikan
meliputi pemahaman mengenai potensi risiko kebakaran, tindakan preventif, serta
langkah-langkah darurat yang harus dilakukan apabila terjadi kebakaran. Metode yang
digunakan dalam penyuluhan ini mencakup presentasi, simulasi, dan diskusi interaktif
untuk memastikan partisipasi aktif dari masyarakat. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
peningkatan pemahaman dan kesiapan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana
kebakaran, serta peningkatan keterampilan dalam penggunaan alat pemadam kebakaran
dan evakuasi. Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi penyuluhan serupa di area
berisiko lainnya.

Kata Kunci: Pencegahan Kebakaran, Penyuluhan, Bandar Udara
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baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini.
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BAB I.
PENDAHULUAN

Kawasan Bandar Udara merupakan area yang memiliki tingkat risiko kebakaran
yang tinggi, terutama karena adanya konsentrasi bahan-bahan mudah terbakar dan aktivitas
yang padat. Selain itu, keberadaan berbagai fasilitas pendukung seperti hangar, gudang
bahan bakar, dan terminal penumpang, menjadikan kawasan ini rentan terhadap insiden
kebakaran (Prasetyo, Rohman, Solihin, Sundoro, & Kalbuana, 2021). Namun, berdasarkan
observasi awal, kesadaran dan kesiapan masyarakat sekitar terhadap potensi bencana
kebakaran masih tergolong rendah. Hal ini dapat memperburuk dampak apabila terjadi
kebakaran, mengancam keselamatan jiwa, harta benda, serta kelancaran operasional

bandara.

Faktor-faktor seperti keberadaan bahan bakar yang mudah terbakar, peralatan
elektronik berdaya tinggi, hingga potensi human error menjadikan kawasan bandara
sebagai area dengan risiko kebakaran yang cukup tinggi (Hesna, Hidayat, & Suwanda, 2009).
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat, khususnya mereka
yang tinggal atau bekerja di sekitar kawasan bandara, masih belum memadai dalam
menghadapi ancaman ini. Kurangnya pemahaman tentang bahaya kebakaran dan cara
penanganannya dapat meningkatkan tingkat kerentanan terhadap bencana (Syam et al.,
2023).

Proses terjadinya kebakaran adalah proses yang berkelanjutan dari peristiwa reaksi
kimia dengan unsur-unsur yang terlibat. Adanya bahan bakar atau benda-benda yang dapat
terbakar, adanya sumber nyala yang dapat menimbulkan kebakaran serta tersedianya
oksigen yang cukup untuk terjadinya nyala api (Song, Ganguly, Eastin, & Dichiara, 2020).
Pada umumnya kebakaran itu sendiri terjadi bervariasi, tergantung pada benda atau bahan

yang terbakar.

Bangunan gedung memiliki potensi terjadinya kebakaran, apalagi jika bangunan
tersebut konstruksinya berasal dari material yang mudah terbakar. Untuk meminimalisasi
kebakaran dan menanggulangi kejadian kebakaran maka gedung atau bangunan harus
diproteksi dari bahaya kebakaran dengan cara penyediaan sarana dan prasarana proteksi
kebakaran serta kesiapan dan kesiagaan pengelola atau penghuni bangunan dalam
mengantisipasi kebakaran (Widya Mustika, Sari Wardani, & Bima Prasetio, 2018).
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Selain itu, penanganan kebakaran di kawasan bandara memerlukan koordinasi yang
baik antara berbagai pihak, termasuk masyarakat sekitar, petugas bandara, dan dinas
pemadam kebakaran (Nugraha, Abdullah, Sutiyo, Hendra, & Marwan, 2021). Jika masyarakat
sekitar tidak memiliki kesiapan dan pemahaman yang memadai, upaya penanggulangan
bencana kebakaran bisa terhambat, sehingga memperbesar dampak negatif yang
ditimbulkan.

Jika mengacu pada Keputusan Menteri Pekerjaan Umum R.I Nomor:
26/PRT/M/2008 Tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada Bangunan
Gedung Dan Lingkungan, maka diwajibkan pada setiap gedung atau bangunan untuk
memiliki peralatan pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran yang sesuai dengan

standar yang tertulis pada peraturan tersebut.

Menurut (Setyawan & Kartika, 2010) Ancaman dan resiko yang diakibatkan oleh
bahaya kebakaran ini akan semakin besar ketika pemilik dan pemakai dari bangunan
tersebut tidak memiliki kesadaran yang tinggi untuk mengantisipasi dan menangkal bahaya
yang mungkin timbul dari ancaman ini. Pengetahuan tentang upaya penanggulangan
bahaya kebakaran sejak dini sangat penting karena untuk mengetahui adanya potensi
bahaya kebakaran di semua tempat (Saharjo & Khazimastasia, 2019). Dengan demikian usaha
pencegahan harus dilakukan oleh setiap individu dan unit kerja agar jumlah peristiwa
kebakaran, penyebab kebakaran dan jumlah kecelakaan dapat dikurangi sekecil mungkin

melalui perencanaan yang baik.

Dengan latar belakang ini, penyuluhan mengenai self readiness atau kesiapsiagaan
diri terhadap bencana kebakaran menjadi sangat penting. Program ini dirancang untuk
mengedukasi masyarakat mengenai bahaya kebakaran, langkah-langkah pencegahan yang
harus diambil, serta tindakan yang harus dilakukan dalam situasi darurat. Penyuluhan ini
tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga mencakup praktik langsung seperti simulasi
evakuasi dan penggunaan alat pemadam kebakaran. Hal ini bertujuan agar masyarakat
tidak hanya memahami konsepnya, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat

diterapkan saat menghadapi situasi nyata (Syam et al., 2023).

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan self readiness atau
kesiapsiagaan diri masyarakat di sekitar kawasan bandara dalam menghadapi potensi
kebakaran. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
kepada masyarakat mengenai bahaya kebakaran, pentingnya tindakan preventif, serta

bagaimana bertindak cepat dan tepat dalam situasi darurat.
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Kegiatan ini juga sejalan dengan upaya mitigasi bencana yang menjadi prioritas
dalam pengelolaan kawasan berisiko tinggi seperti bandara (Amalia & Nugraha, 2021).
Dalam jangka panjang, program penyuluhan ini diharapkan dapat membentuk budaya
kesiapsiagaan di kalangan masyarakat sekitar bandara, sehingga mereka dapat berperan
aktif dalam menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, serta infrastruktur penting di
lingkungan mereka (Martadinata, Febiyanti, Suryan, Pratama, & Nabilah, 2021).

Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih siap dan tanggap dalam
menghadapi kemungkinan terjadinya bencana kebakaran, sehingga dapat meminimalisir
risiko yang ada. Program ini juga menjadi bagian dari tanggung jawab sosial dalam
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan terhindar dari potensi bencana.

10



BAB II.
METODE PELAKSANAAN

11.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini akan dilaksanakan pada SMK
Utama Bakti di Palembang dengan waktu pelaksanaan selama 6 bulan. Dengan rincian

seperti ditampilkan pada table di bawah ini.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan PKM

No Kegiatan Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Aug Indlka.ltor
Capaian
1 | Persiapan N N N Proposal
pelaksanaan
2 | Pelaksanaan \ Dokumentasi
Kegiatan
3 | Monev \ -
4 | Seminar hasil N
5 | Pelaporan V| Laporan Hasil
Kegiatan

11.2 Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Penyuluhan
Self Readiness Terhadap Bencana Kebakaran pada Masyarakat di Kawasan Bandar Udara"
dilakukan melalui beberapa tahapan strategis untuk memastikan efektivitas dan dampak
yang maksimal. Berikut adalah metode yang digunakan dalam kegiatan ini:
1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
a) Survei Awal: Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan survei awal untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat di kawasan
bandara terhadap bencana kebakaran. Survei ini mencakup wawancara, pengisian
kuesioner, dan observasi lapangan untuk mendapatkan gambaran situasi yang
lebih akurat.

b) Analisis Risiko: Berdasarkan hasil survei, dilakukan analisis risiko untuk
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mengidentifikasi potensi bahaya kebakaran di kawasan bandara dan sekitarnya.
Informasi ini digunakan untuk merancang materi penyuluhan yang relevan dan

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2. Penyusunan Materi Penyuluhan

a)

b)

Pengembangan Modul: Tim penyuluh menyusun modul penyuluhan yang
mencakup topik-topik penting seperti pengenalan jenis-jenis kebakaran, penyebab
kebakaran, alat pemadam kebakaran, dan prosedur evakuasi. Materi ini disusun
dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai dengan ilustrasi visual.

Penyusunan Bahan Ajar Praktis: Selain modul, disusun juga bahan ajar praktis
berupa panduan penggunaan alat pemadam kebakaran dan simulasi evakuasi yang

akan digunakan dalam kegiatan praktik.

3. Pelaksanaan Penyuluhan

a)

b)

Sosialisasi dan Penyuluhan Teori:

1) Penyuluhan dilakukan di lokasi yang mudah diakses oleh masyarakat sekitar
kawasan bandara. Pada tahap ini, tim penyuluh memberikan pemaparan
mengenai bahaya kebakaran, langkah-langkah pencegahan, dan prosedur
darurat melalui presentasi dan diskusi interaktif.

2) Penggunaan media seperti video simulasi dan presentasi visual digunakan
untuk membantu pemahaman peserta.

Simulasi dan Praktik Lapangan:

1) Setelah penyampaian materi teori, dilakukan simulasi kebakaran yang
melibatkan seluruh peserta. Simulasi ini mencakup latihan evakuasi,
penggunaan alat pemadam api ringan (APAR), dan tindakan penyelamatan
diri.

2) Setiap peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan
APAR di bawah bimbingan tim penyuluh dan petugas pemadam kebakaran.

4. Evaluasi dan Monitoring

a)

b)

Evaluasi Kegiatan: Setelah penyuluhan dan simulasi selesai, dilakukan evaluasi
untuk mengukur tingkat pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat yang telah
mengikuti kegiatan ini. Evaluasi dilakukan melalui tes singkat dan kuesioner.

Monitoring Jangka Panjang: Tim penyuluh juga merencanakan kegiatan
monitoring berkala untuk memastikan bahwa masyarakat tetap mempertahankan
kesiapsiagaan mereka terhadap bencana kebakaran. Monitoring ini dilakukan

dengan kunjungan lapangan dan wawancara follow-up.
12



5. Pendokumentasian dan Pelaporan

a) Pendokumentasian Kegiatan: Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan
dalam bentuk foto, video, dan laporan tertulis. Dokumentasi ini berfungsi sebagai
bahan evaluasi serta referensi untuk kegiatan serupa di masa mendatang.

b) Pelaporan Akhir: Setelah kegiatan selesai, disusun laporan akhir yang mencakup
seluruh aspek kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga hasil
evaluasi. Laporan ini disampaikan kepada pihak terkait, termasuk pengelola
kawasan bandara dan pemerintah setempat.

Dengan metode pelaksanaan yang sistematis dan terstruktur ini, diharapkan program
penyuluhan dapat berjalan dengan lancar dan memberikan dampak positif yang signifikan

bagi masyarakat di kawasan bandara dalam menghadapi potensi bencana kebakaran.

13



BAB III.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan Direktur Politeknik
Penerbangan Palembang Nomor KP-Poltekbang.Plg 146 tahun 2024 tentang Penetapan
Pelaksana Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Penerbangan Palembang
Tahun Anggaran 2024. Peserta pelatihan berjumlah 17 (tujuh belas) peserta yang
merupakan siswa kelas X TBSM Sekolah Menengah Kejuruan Utama Bakti-Palembang.
Pemberian materi pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dibagi menjadi 2 (dua)
sesi, yaitu sesi teori dan sesi praktek lapangan, dimana pada sesi teori peserta penyuluhan
diberikan pembekalan terkait pencegahan bahaya kebakaran dengan rincian mata pelajaran
seperti disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Materi Kegiatan

NO MATERI JAM PELAJARAN (JP)
1 Pengetahuan Tentang Api 1JP
2 Pencegahan dan Perlindungan Kebakaran 2 JP
3 Prosedur Penggunaan APAR 2JP

Sebelum materi disampaikan, tim PkM melakukan pre-test terlebih dahulu.
Dilaksanakannya pre-test bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal
peserta mengenai topik yang akan disampaikan, dalam hal ini kesiapsiagaan terhadap
bencana kebakaran. Dengan memahami tingkat pemahaman awal, penyuluh dapat
menyesuaikan materi dan metode penyuluhan agar lebih efektif dan tepat sasaran. Dibawah
ini merupakan hasil pre-test pada kegiatan PkM kali ini.

Tabel 3. Hasil Pre-Test

Peringkat Nama Depan Nama Belakang Akurasi Skor
1 Chelsea Restu 33% 1200
2 Putra Maulana 83% 3000
3 Andra Ub 67% 2400
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4 Revan Xy 67% 2400
5 Supri Supri 67% 2400
6 Kevin Muhammad 33% 1200
7 Lukman Hakim 33% 1200
8 hana Devita 50% 1800
9 Naufal adty 50% 1800
10 Barr Barr 50% 1800
11 Muhammad Hoirul 50% 1800
12 Afgan Jrs 50% 1800
13 Pangestu Pangestu 50% 1800
14 Mrsl_01 Mrsl_01 50% 1800
15 Septian dwi Ramadhani 33% 1200
16 azzam algidar 33% 1200
17 Alvi Syahrin Azmi 33% 1200
RATA-RATA NILAI 48,9% 1764,7

Dari hasil pre-test tersebut dapat diketahui rata-rata pemahaman dan pengetahuan
peserta penyuluhan terkait pencegahan bahaya kebakaran berkisar di angka 54,9%. Hal
tersebut menjadi tantangan bagi tim PkM agar setelah disampaikannya materi penyuluhan
diharapkan angka tersebut dapat meningkat sejalan dengan bertambahnya pemahaman dan

pengetahuan dari peserta penyuluhan akan materi yang disampaikan.
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Gambar 1. Pembekalan Materi (Teori)

Pembekalan materi disampaikan sesuai dengan mata pelajaran yang telah
dicantumkan pada tahap perencanaan PkM, antara lain pengetahuan tentang api,
Pencegahan Kebakaran dan Prosedur penggunaan APAR. Materi ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang api, risiko kebakaran, serta langkah-
langkah yang dapat diambil untuk mencegah dan menanggulangi kebakaran, dengan tujuan
utama meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran di kawasan
yang berisiko tinggi.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam penyuluhan, yaitu kombinasi antara
presentasi teori, diskusi interaktif, dan simulasi praktis, terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat. Penggunaan media visual seperti
video simulasi dan demonstrasi langsung sangat membantu peserta dalam
menginternalisasi materi yang disampaikan.

Adapun untuk mengasah keterampilan dan kesiapsiagaan peserta PKkM,
dilaksanakan sesi simulasi yang diadakan pada lapangan terbuka. Sesi ini memberikan
gambaran bagaimana berhadapan dengan api langsung, kunci kesuksesan pemadaman api

pada sesi ini adalah keberanian dan teknik yang tepat sesuai dengan prosedur pemadaman
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itu sendiri.

Gambar 2. Simulasi Penanggulangan Kebakaran

Simulasi praktis mendorong partisipasi aktif dan membantu peserta merasa lebih
percaya diri dalam menghadapi situasi darurat. Dalam simulasi penggunaan APAR, sekitar
95% peserta berhasil mengoperasikan alat pemadam dengan benar setelah mendapatkan
instruksi dari tim penyuluh. Sebelumnya, tidak terdapat peserta yang pernah menggunakan
APAR dan mengetahui cara penggunaannya.

Setelah seluruh peserta mencoba dan melaksanakan simulasi, sesi berikutnya
adalah kegiatan post-test. Post-test disini bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta
menyerap dan memahami materi yang telah disampaikan selama penyuluhan. Hasil post-
test dibandingkan dengan pre-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah mengikuti program. Adapun hasil post-test seperti

ditampilkan pada diagram di bawah ini.
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Gambar 3. Rekapitulasi Pre-test dan Post-test

Setelah mengikuti penyuluhan, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta PkKM terhadap risiko kebakaran dan tindakan preventif yang harus dilakukan.
Dimana dari pre-test sebelumnya rata-rata nilai peserta adalah 48,9%, dan terdapat
perbaikan nilai pada saat post-test menjadi 85,3%. Peningkatan nilai tersebut menjadi
indikasi bahwa pelaksanaan kegiatan PkM telah berhasil dilaksanakan dan materi yang

disampaikan telah diterima dan dipahami oleh peserta PkM.
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Gambar 4. Pemberian Cinderamata dan Foto Bersama

Kegiatan PKM ditutup dengan rangkaian penutupan secara resmi oleh pimpinan
Politeknik Penerbangan Palembang yang dalam hal ini diwakilkan oleh Wakil Direktur 11,
kemudian dilanjutkan dengan penyerahan sertifikat kepada peserta PKM dan juga foto
Bersama. Meskipun kegiatan ini memberikan hasil yang positif, penting untuk memastikan
keberlanjutan dampaknya. Masyarakat harus terus diberikan pembinaan dan dukungan
agar tetap mempertahankan kesiapsiagaan mereka. Rekomendasi yang diberikan termasuk
penyelenggaraan pelatihan berkala dan penguatan kerjasama dengan instansi terkait seperti

dinas pemadam kebakaran dan pengelola bandara.
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BAB IV.
PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman
dan kesiapsiagaan masyarakat di kawasan bandara terhadap ancaman kebakaran.
Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan, hasil yang dicapai
menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif dan relevan. Hal tersebut dibuktikan
dengan peningkatan rata-rata nilai dari sebelumnya 48,9% pada saat pre-test, meningkat
menjadi 85,3% pada pelaksanaan post-tes. Untuk memperkuat dampak positif ini, perlu
adanya tindak lanjut dan pembinaan berkelanjutan agar masyarakat tetap siap menghadapi
potensi bencana kebakaran di masa mendatang. Selain itu, penting untuk memperluas
program ini ke komunitas lain di sekitar kawasan bandara yang mungkin belum
mendapatkan penyuluhan serupa, agar keseluruhan kawasan dapat memiliki tingkat

kesiapsiagaan yang merata.
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LAMPIRAN I.
PUBLIKASI DI MEDIA SOSIAL INSTITUSI

AR, poltekbangplg - Mengikuti
W dvnaaaisyah * Audio asli

AR poltekbangplg 12 ming
@Y Hallo #sobatAIRMEN

Politeknik Penerbangan Palembang
merupakan salah satu perguruan
tinggi vokasi dibawah Kementerian
Perhubungan melaksanakan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat
sebagai salah satu bentuk Perguruan
Tinggi Negeri. Kegiatan Penyuluhan
Self Readiness terhadap bencana
kebakaran dilaksanakan pada Rabu 7
Agustus 2024 di SMK Bakti Utama
Palembang dengan jumlah peserta
sebanyak 15 siswa.

Tujuan kegiatan ini adalah

memberikan edukasi terkait upaya
pencegahan dan penanggulangan

bahaya kebakaran serta memberikan v

QY W

Tambahkan komentar... @

https://www.instagram.com/reel/C-Xe8v9SyZt/?igsh=OHB5MDNzcmzZxaTFk
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